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Naskah buku mi adalah hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Kalimantan Selatan 
1976/1977, diedit dan diterbitkan dengan dana Proyek Penelitian Pusat. 
Staf Inti Proyek Pusat: S. Effendi (Pemimpin), Zulkarnain (Bendaharawan), Farid 
Hadi (Sekretaris), Lukman All, Yayah B. Luniintaintang, Basuki Suhardi, Koentamadi, 
Sri Sukesi Adiwimarta, Dendy Sugono (Para Asisten), Dr. Amran Halim dan Dr. MuI-
janto Sumardi (Konsultan). 
Staf lnti Proyek Kalimantan Selatan: Durdje Durasid (Pemimpin), Djantera Kawi (Ben-
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per'ulisan artikel atau karangan ilmiah. Alamat penerbit: Pusat Pembinaan clan Pe-
ngembangan Bahasa, Jalan Diponegoro 82, Jakarta. 
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PRAKATA 

Dalam rencana Pembangunan Lima Tahun Kedua (1974/75 - 
1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pe-
ngembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya. Dalam 
kebijaksanaan mi, masalah kebahasaan dan kesastraan salah satu 
masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan 
pengembangan bahasa indonesia dan bahasa daerah termasuk 
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk sas-
tranya terc apai, yakni berkembangnya kemam puan menggu nakan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik 
di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir mi, per-
lu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pemba-
kuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa 
dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai kamus 
bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus 
istilah, dan pedoman pembentujcan istilah, (2) penyuluhan bahasa 
Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penterjemahan karya 
kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan dunia, dan karya 
kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pe-
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastran melalui 
penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pem-
binaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat, 
dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, 
sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah 
penghargaan. 

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut, 
dibentuklah oleh pemerintah, dalam hal mi Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas 
mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah 



dalam segala aspeknya, termasuk peristilahan dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat 
luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu digarap dan 
luasnya daerah penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976 
proyek mi ditunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10 propinsi, 
yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas 
Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang, 
(3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4) 
Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung 
Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai 
Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola 
oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Uni-
versitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung, 
(9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Pene-
litian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh 
IKIP Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah mi 
merupakan bagian dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat 
di Jakarta yang disusun berdasarkan rencana induk Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-proyek daerah dilaku-
kan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi di daerah 
yang bersangkutan berdasarkan pengarahan. dan koordinasi dan 
Proyek Penelitian Pusat. 

Setelah empat tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat 
menghasilkan Iebih dari 200 naskah laporan penelitian tentang 
bahasa dan sastra clan lebih dari 25 naskah kamus istilah dalam 
berbagal bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah dua 
tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 90 
naskah laporan penelitian tentang berbagai aspek bahasa dan sas-
tra daerah. Ratusan naskah mi tentulah tidak akan bermanfaat 
apabila hanya disimpan di gudang, tidak diterbitkan dan dise-
barkan di kalangan masyarakat luas. 

Buku Bahasa Ban/ar Hulu mi semula merupakan salah satu 
naskah laporan penelitian yang disusun oleh tim peneliti dan 
Fakultas Keguruan, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarmasin, 
dalam rangka kerjasama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan 1976/1977. 
Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut 
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 
dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan 
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